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ABSTRACT

Craftmanship art as human cultural creation results in material
form reflects the level of civilization in their ages. Functional value as
daily activity support becomes the main special characteristic. Visual-
ization of the art tends to aesthetic, expressive and symbolic expres-
sion of the creator’s soul as the influence of refine arts transformation
in general.

Craftmanship is closely related with materials, technique and
processes in which stressing high patience, precise and thorough at-
litudes because handcraft, besides conceived as an art closely related
with handcraft as one of its special characteristic, it is also the concrete
result of an ability between the skills of the creator (craftmanship) and
the instruments as the revealer of the creativity idea.

Craftmanship has been reaching on classical level such noble
creation as puppets, batik, and carved objects which are necessarily
to be preserved and developed for the next generation for not to be
extinct, ate by the fast of modernization dynamics.

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia selalu ditandai adanya perubahan yang
menuju pada peningkatan kualitas hidupnya, salah satunya ditandai
dengan usaha untuk meningkatkan kesejahteraannya, seperti san-
dang, pangan, perumahan, kesehatan, dan sebagainya. hal ini disebab-
kan manusia sebagai makluk Tuhan mempunyai kelebihan dibanding
_maliluk I.ain didqnia ini ygitu mempunyai akal Qan ﬁkirgnnyg. Didalam Didalam imajinasi manusia
imajinasi manusia melalui pem:}qrannya senaqtlasa mghh_atjauh ke de- melalui pemikirannya senan-
pan melebihi kenyat;an yang d(hadgplnya, yaitu menglr?glnlfan adanya tiasa melihat jauh ke depan
perubahan yang lebih baik bagi kehidupannya dengan ide-ide dan ga- .
gasannya. Kesanggupan untuk berfikir alternatif terhadap kenyataan/ m.e/eb/h/' kenyataan y g
realitas yang dihadapi sehari-hari adalah bakat manusia yang menen- dihadapinya,
tukan, di satu sudut seakan-akan memisahkannya dari keakraban de-
ngan lingkungan alam, di sudut lain membuka kemungkinan bagi se-
gala perkembangan dan pembaharuan, seperti bidang sains, teknologi
dan seni (Rita Widagdo, 1996, 2).
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Kebudayaan itu ibara
sebuah cerita yang belum

Dengan kemampuanya yang begitu luar biasa, manusia tetap
masih memerlukan peralatan yang digunakan untuk menunjang/mem-
perlancar kegiatan hidup sehari-hari. Alat-alat yang digunakan manusia
senantiasa berkembang seiring dengan perubahan pola pikir, dengan
teknologi serta ditunjang sikap hidup dan mentalitas masyarakatnya.
Artinyabahwaadanya perubahan pada masyarakat merupakan perkem-
bangan kebudayaan. Menurut Van Peursen yang diteriemahkan oleh

¢ Dick Hartoko bahwa : Kebudayaan itu ibarat sebuah cerita yang belum
tamat , yang masih harus disambung. Maka dari itu kebudayaan dewa-
sa ini hendaklah dilukiskan sebagai suatu tahap, sebagai suatu bagian

masih ha
tamet., yeng d;?ssamgu;us dalam cerita tentang sejarah perkembangan (Van Peursen,1976,13).
9 Dari perkembangannya sebuah kebudayaan banyak dipengaruhi oleh
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faktor domestik dari dalam masyarakat lingkungannya dan faktor global
yaitu konstelasi dengan masyarakat lain dunia.

Faktor domestik yaitu terjadinya perubahan diakibatkan ada-
nya usaha dari dalam diri anggota masyarakat untuk mencapai kema-
juan hidupnya dengan jalan pembangunan disegala aspek bidang ke-
hidupannya. Tujuan dari pembangunan yaitu terjadinya perubahan ke
arah kemajuan yang menuju pada kesejahterannya. Adanya keinginan
masyarakat untuk meningkatkan taraf kehidupannya menumbuhkan
kegiatan yang senantiasa berkembang untuk memenuhi berbagai ke-
butuhan hidupnya. Sedangkan faktor global yaitu adanya pengaruh
dari luar negaranya dengan hasil-hasil kebudayaanya mendorong
perubahan pola hidup dengan kegiatan hidup beserta peralatan yang
digunakan atau yang dihasilkannya untuk mempermudah manusia da-
lam menjalankan aktivitas sehari-hari.

Dizaman sekarang komunikasi antar bangsa-bangsa didunia
sangat mudah, dengan media elektronik maupun cetak dapat terjadi
dengan cepat, sehingga memudahkan persentuhan nilai-nilai kehidu-
pan yang mengakibatkan terjadinya transformasi kebudayaan. Dengan
dukungan hasil-hasil teknologinya memunculkan pola berfikir dalam
kehidupan yang berasal dari negara-negara maju menjalar ke negara-
negara berkembang di dunia ini dengan didukung kemajuan teknologi
informasi, sehingga begitu cepatnya arus informasi di masyarakat ter-
masuk dalam bidang kesenian dan seni rupa khususnya. Munculnya
kesenian dengan mengadopsi pada pemahaman nilai seni yang ber-
sifat universal menggunakan kacamata negara maju atau barat be-
serta konsep-konsepnya tak dapat dihindari, akan tetapi masyarakat
diharapkan selektif dalam menerimanya dengan mempertimbangkan
segi positif dan negatifnya.

Seni kriya merupakan bagian dari seni rupa pada umumnya,
memiliki kedudukan penting dalam masyarakat Indonesia termasuk
seni yang paling tua. Pemahaman tersebut didasari oleh karya-karya
peninggalan nenek moyang kita mulai dari benda-benda gerabah,
logam tembaga dan sebagainya yang dapat kita saksikan di musium-
musium yang ada.
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Sarana hidup untuk mengangkat harkat dan marta-
batnya (Gustami, 1999, 3). Dengan hasij karya kriya pada Umumnya
untuk memenyhj kebutuhan praktis, sehingga kehadirannya sangat
diperlukan untuk mendukung aktivitas Mmanusia dalam Meénunjang ke-
hidupannya sehari-harj.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta pening-
katan kesejahteraan hidup dalam Mmasyarakat, Mmendorong Semakin
Mmeningkatkan kesadaran akan kualitas benda-benda kriya yang di-
gunakannya, Perubahan tersebut ternyata ditindak lanjuti oleh para
Pekriya dalam menghasilkan karya—karyanya untuk meningkatkan kual-
itasnya, karya kriya tidak hanya bersifat praktis akan tetapi juga me-
nyertakan unsur-unsur estetis, bajk yang diujudkan dalam pPengolahan
bentuk maupun dengan Penambahan Ornamen sebagai unsyr estetis.

Pemahaman Wawasan senj kriya tradisiona| Indonesia dengan
Segala aspek berikut nilai-nilaj yang dikandungnya Mendorong penge-
tahuan kita tentang Wawasan kosg etnik nusantara, karena seni kriya
Indonesija i

Pengertian Seni Kriya

Berkaitan dengan Pengertian seni dajam kehidupan kriya dan senj rupa um- Seni itu adalah masalah
Umnya, Imam Buchori menjelaskan; Seni itu adalah Masalah budaya atay budaya atau budj dayanya
budi dayanya manusia mencari makna bary yang Mempunyai nilaj kejn- . ;

dahan, berguna bagi kehidupan, Seni Mmemang ungkapan pribadi , tetapi manusia mencari makna
sebagai pengetahuan, seni bary dikatakan bernilaj bjla maknanya dapat baru yang mempunya/
dinikmati oleh orang lain atay Mmasyarakat Juas (Imam Buchori, 1999,11). nilar ke/'ndahanl berguna

bagi kehidupan.
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kriya merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan seni
murni dan desain, maka trans-
formasi kriya kedalam karya
bisa berbeda.
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Asal muasal seni kriya adalah craft atau handycraft yang berarti
keahlian, keprigelan (John M.Chols dan Hassan Shadaly,1987,153).
Sedangkan orangnya disebut craftman yaitu ahli atau tukang/seniman
yang mempunyai ketrampilan teknik. Pengertian craft identik kegiatan
yang dilakukan dengan rajin atau tekun tanpa mempermasalahkan
bahwa karya-karya yang dihasilkanya menyertakan keindahan atau
nilai estetis atau tidak.

Pada awalnya hasil-hasil seni kriya diidentikkan dengan keraji-
nan hal ini tidak kita pungkiri pahwa seni kriya lahir dari kerajinan, bah-
kan sebagian masyarakat masih memahami bahwa seni kriya adalah
seni kerajinan.

Kriya berarti kagunan atau kegunaan sehingga karya—karya
kriya sengaja dibuat untuk kegunaan atau memang dirancang sebagai
penda fungsi, walaupun terdapat unsur-unsur keindahan yang ditim-
bulkan oleh pentuk atau ornamen, namun fungsi penda adalah yang
paling utama atau yang paling pokok.

Seni kriya adalah bagian dari aktivitas manusia dalam bidang
kesenian umumnya, dengan menghasilkan benda-benda pakai untuk
memenuhi kebutuhan manusia akan peralatan hidupnya. Seni kriya
lebih berorientasi pada kegunaan dalam kehidupan manusia sehari-
hari dibarengi dengan teknik pembuatan yang tinggi (Soedarso SP,
2002, 1). Dalam perkembangannya pbahwa seni kriya tidaklah berupa
kerajinan yang hanya mengandalkan aspek kerajinan/keprigelan saja,
akan tetapi sudah menggabungkan dengan perbagai aspek pertimban-
gan dalam proses pembuatannya, baik aspek estetis, ergonomical, an-
tropometrik, konstruksi, fungsi dan Jain sebagainya, yang kemudian di-
ujudkan dalam bentuk desain, sebelum dikerjakan oleh seorang pekria.
Banyak aspek yang mempengaruhi dan harus dilewat sebelum men-
jadi karya diantaranya aspek desain, sebagai karya fungsional, kriya
sangat berkaitan dengan perancangan atau desain. Hal ini dijelaskan
oleh Imam Buchori; dalam kaitannya dengan kriya , sebagaimana juga
disebutkan dalam synopsis bahwa kriya merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan seni murni dan desain, maka transformasi kriya
kedalam karya bisa perbeda . Bila kita perpijak dari seni murni maka
unsur kesenimanan (gaya pribadi, mungkin ciri ketrampilan) merupa-
kan acuan yang menonijol, sebaliknya karena desain berkepentingan
dengan factor eksternal (pasar, preferensi pembeli, produksi, konsum-
si, selera) keputusan desain kriya harus merefleksikan faktor—faktor
tersebut (Imam Buchori, 1999, 11).

Seni kriya tidak akan perhenti pada pengertian yang selama
ini mengacu pada craft dengan sentuhan estetis berupa ornamen dan
finishing saja. Seni kriya akan selalu mengakomodasi perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi dengan pemahaman desain yang le-
bih mutidisipliner perkaitan dengan pahan, alat, proses maupun muatan
nilai-nilai kebudayaan serta faktor—faktor sosial ekonomi masyarakat
baik yang masih mempertahanakan nilai etnis maupun yang berkem-
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bang dengan kreatifitas bary dengan mengacu pada karya yang ber-
orientasi pada kebebasan berkreasi.

Paradigma seni modern menempatkan kriya sebagai bagian
seni rupa, yang dapat dikenali melalui kedudukannya yang mengarah
kepada dua bentuk. Kriya yang mengarah pada seni murni yaitu men-
jadi suatu keahlian untuk mengasilkan karya yang ekspresif individual,
untuk memperkaya pengalaman estetik dan bersifat subyektif. Kria

tenun, tukang corek, ahli pembuat malam, ahli warna dan sebagainya.

Dengan hasil-hasilnya bahwa kriya menghadirkan karya—karya sesuai

dengan strata dan tingkat sosial ekonomi, mulai yang murah harganya

hingga yang mewah dan mahal harganya. Unsur-unsur garap etnik Unsur-unsur garap etnik
merupakan salah satu keunggulan senj kriya untuk menunjukkan diri merupakan salah satu keung-
bahwa kriya sangat erat dengan keberagaman, bahkan dapat pula me- gulan seni kriya.

Nilai-Nilai Seni Kriya
Pengertian nilai mengandung bobot dari sesuaty baik yang
berupa benda maupun bersifat konsepsi tertulis dalam masyarakat. Ke-

proses/metodologi, konseptual, filosofos/ruh/spirit, estetik, dan fung-
si-fungsi sosio kultural yang terangkum dalam fungsi personal, fungsi
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Nilai pada seni kriya dapat ber-
sifat instrinsik dan ekstrinsik.
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Nilai pada seni kriya dapat bersifat instrinsik dan ekstrinsik.
Nilai instrinsik adalah nilai teks karya nilai yang ada pada bendanya
baik dilihat dari bentuk, struktur dan sebagainya. Misalnya sebuah
benda kriya bila ditempatkan dimanapun akan bersifat tetap atau tidak
berubah secara phisik . Sedangkan nilai ekstrinsik atau nilai konteks
karya yaitu nilai dimana sebuah benda dilihat dari aspek diluar benda
itu sendiri. Pengertian ini dimaksudkan bahwa sebuah benda dilihat
dari fungsi maupun peranannya sebagai bagian dari totalitas sebuah
tema atau kegiatan.

Peran dan Fungsi Seni Kriya

Setiap masyarakat ingin selalu tercukupi kebutuhannya baik
yang bersifat primer/pokok maupun kebutuhan sekunder dengan cara
swasembada/mencukupi dengan menyediakan sendiri , maupun de-
ngan mendatangkannya dari luar/ bantuan pihak lain. Keberadaan
seni kriya dimasyarakat merupakan sesuatu yang tumbuh dan berkem-
bang oleh kehendaknya sendiri, dibuatnya benda-benda kriya karena
untuk mencukupi kebutuhan akan peralatan. Disisi lain para pekria
melakukan pekerjaannya, adalah untuk kelangsungan kehidupan kelu-
arganya, maksudnya untuk mendapatkan penghasilan utama, atau se-
bagai pekerjaan sambilan diluar sektor pertanian. Peranan kriya sangat
besar dalam mencukupi kebutuhan lingkungan yang berupa sarana/
peralatan hidup sehari-hari. Baik yang berkaitan dengan kebutuhan ru-
mah tangga, kegiatan kesenian, peralatan pertanian, maupun sarana
penunjang kehidupan sehari-hari lainnya.

Dalam masa krisis kriya justru berperanan penting untuk men-
ciptakan lapangan kerja dan bahkan memberikan andil yang cukup
signifikan dalam menggerakan ekonomi pada lapisan “grass root”.
Bahkan dengan lumpuhnya industri padat modal seperti keadaan seka-
rang ini, telah menyulut lahirya usahawan untuk bergerak dalam in-
dustri berbasis kriya seperti terjadi di Jepara dan Cirebon (Imam Bu-
chori, 1999, 1). Sebagai kegiatan yang bersifat padat karya dengan
mengandalkan ketrampilan tangan tentunya tidak banyak memerlukan
investasi yang mahal, disisi lain hasil karya yang bersifat craft banyak
diminati oleh orang-orang asing yang telah jenuh dengan peralatan ru-
mah tangga yang dibuat oleh mesin/pabrik. Hasil karya tangan lebih
dekat dengan nilai-nilai kemanusiaan yang ditandai dengan keaneka
ragaman bentuk ornamen bahkan bahan yang digunakannya. Hal ini-
lah yang menjadi daya tarik hasil-hasil kriya pada saat ini.

Seni Kriya Dalam Kontek Seni Rupa Indonesia

Sejarah telah mencatat dalam berbagai penulisan bahwa telah
banyak ditemukan peninggalan nenek moyang berupa barang-barang
dari batu, logam, perunggu dan sebagainya. Sebagai bukti sejarah
bahwa benda-benda tersebut merupakan hasil karya manusia zaman
dahulu yang patut kita hargai.
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Bila dikaitkan dengan keberadaan seni rupa, bahwa kriya telah
lama berkembang jauh sebelum munculnya kerajaan-kerajaan Hindu
maupun Islam. Karya yang dibuat pada zaman dahulu banyak juga
yang dikategorikan tidak tahan lama yaitu dari kayu, kain atau ba-
han-bahan lainnya. Sedangkan karya yang terbuat dari logam dan batu
menunjukan bukti autentik bahwa kebudayaan nenek moyang kita telah
mempunyai tingkat keahlian yang tinggi, termasuk karya-karya seperti
candi Borobudur, candi Prambanan, berbagai benda keris, gamelan
dan sebagainya. Selain peninggalan yang berupa karya, nenek mo-
yang kita juga mewariskan keahlian teknik dalam pembuatan karya,
seperti membuat wayang, keris, topeng, tosan aji dan sebagainya.

Sebagai bagian seni rupa, bahwa saat ini seni kriya telah di-
akui keberadaannya dengan adanya pendidikan dibidang kriya di be-
berapa perguruan tinggi di Indonesia seperti di IS| Yogyakarta, UNS
, ITB , ISI Surakarta, ISI Denpasar, ISI Padang Panjang maupun
Universitas-Universitas Negeri lainnya. Sedangkan keberadaan seni
kriya di masyarakat pada dasarnya telah lama menyatu, namun baru
pada zaman kemerdekaan ini seni kriya sebagai bagian seni rupa In-
donesia diperhitungkan dan diakui keberadaanya oleh berbagai kala-
ngan masyarakat baik akademisi maupun praktisi. Seni kriya dewasa
ini terdiri dari dua kategori pemilahan, yaitu seni kriya sebagai media
ekspresi dan seni kriya sebagai karya terapan/fungsional.

Humanisme Dalam Seni Kriya

Begitu banyak media yang digunakan oleh seni kriya untuk
mewujudkan gagasannya menjadi karya-karya yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Seni kriya mempunyai beraneka ragamn media
yang digunakannya misalnya kayu, bambu, kain, tempurung, tanah
liat, tanduk, kulit alami dan nabati, logam dan sebagainya. Keaneka
ragaman adalah suatu kenyataan yang harus disikapi dengan lapang
dada. Keaneka ragaman adalah modal dasar untuk menyatakan ciri
khas dan eksistensi hasil-hasil seni kriya di Indonesia .

Di pihak lain terdapat kekhawatiran akan adanya ancaman
dari luar yaitu barang-barang pengganti produk kriya yang berasal dari
pabrik, yang kebanyakan dibuat dari plastik. Tidak kita pungkiri barang-
barang kriya sedikit banyak tergeser oleh produk pabrik yang relatif
lebih murah, awet dan praktis. Sedangkan barang-barang kriya cen-
derung mahal dan kurang praktis dibandingkan dengan barang-barang
pengganti yang dibuat pabrik.

Bila kita cermati bahwa barang-barang kriya mempunyai ba-
nyak kelebihan yaitu nilai-nilai humanisme yang dikerjakan oleh ta-
ngan-tangan trampil, dengan kecermatan dan ketekunan pekriya di-

hasilkan barang atau karya yang akrab dengan kehidupan. Nilai sebuah Nilai sebugh baré?ng tidak
barang tidak hanya dari fungsinya akan tetapi nilai artistik dari sentuhan 1@nya dari fungsinya akan
tangan, sehingga bila kita memegang, menggunakan ataupun bahkan tetapi nilai artistik dari sentu-
hanya mengamati akan mengingatkan kita keakraban proses dalam han tangan,
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karya kriya dapat dilihat dari
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Nilai sebuah produk atau

keunikannya.

pembuatannya, serta sentuhan yang dilakukan oleh pekriya. Umar ka-
yam pernah menulis dalam majalah : Belakangan produk kerajian/
kriya malah mengeras. Produk desain dan industri sudah terlampau
lama mendominasi citra keindahan dan akhirnya mulai membosankan
terutama karena sifat seragamnya. Dan yang penting mereka berani
membeli sebuah produk kerajian dengan harga berlipat kali harga
produk industri yang punya bagus sekalipun (Umar Kayam, 1985,
87).

Hasil karya kriya tidak seluruhnya dapat bertahan dalam waktu
yang lama tetapi juga tidak seluruhnya mudah rusak, sehingga pema-
haman tersebut bersifat relatif pada karya dan bahan yang digunakan-
nya. Mengingat dewasa ini media yang digunakan untuk pembuatan
karya kriya sangat banyak, baik bahan yang berasal dari alam mau-
pun bahan yang telah mengalami pengolahan pabrik sehingga nilai
kekhasan dan keawetannya akan berbeda-beda. Nilai sebuah produk
atau karya kriya dapat dilihat dari keunikannya yang dihasilkan oleh
pembuatnya, sebab nilai pengrajin Ipekriya adalah ketrampilan tangan-
nya (Umar Kayam, 1985, 88). Suatu kelebihan karya dari hasil craft/
ketrampilan tangan yang diciptakan sebagai karya seni akan mencer-
minkan nilai sentuhan humanisme sebagai salah satu cermin dari nilai
—nilai budaya lingkungannya.

PENUTUP

Keberadaan kriya sebagai bagian hasil budaya bendawi per-
Ju kita sikapi secara positif mengingat kriya sama tuanya dengan ke-
beradaan peradaban manusia dimuka bumi ini. Hasil karya kriya san-
gat erat dengan kegunaan tak dapat dipungkiri namun disisi lain karya
kriya juga diujudkan sebagai benda-benda fungsional praktis maupun
benda penunjang kegiatan kesenian dengan nilai seni tinggi. Melalui
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang membawa kriya
berdimensi sebagai karya tradisi maupun karya modern, dengan tetap
mempertahankan kekhasannya sebagai hasil karya seni yang mengu-
tamakan keunikan dan ketrampilan tangan penciptanya. Nilai sebuah
karya kriya menjadi satu kesatuan utuh fungsional praktis maupun es-
tetis, yaitu sebagai tanda ungkapan penciptanya dalam memenuhi ke-
inginannya menjawab kebutuhan kehidupan dizamannya.

Sebagai tanggung jawab bersama kita wajib untuk melestari-
kan dan mengembangkan tanpa adanya kepentingan pribadi dan go-
longan agar kriya tetap eksis ditengah-tengah kemajuan zaman yang
mempunyai kecenderungan bersifat praktis maupun pragmatis.
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